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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Berkembangnya era digital yang terus modern, tayangan-tayangan berbasis 

daring kini menjadi pilihan utama, menggantikan siaran televisi konvensional. 

Salah satunya yang digemari adalah web series, karena menyajikan cerita yang 

padat, visual menarik, dan lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu 

contoh platformnya ialah WeTV yang semakin mendominasi pola konsumsi 

hiburan masyarakat modern. Tidak jarang, web series juga menjadi sarana untuk 

memperkenalkan isu-isu yang sebelumnya kurang mendapat perhatian publik, 

seperti kesetaraan gender. 

Dalam perkembangannya, web series bisa menjadi cerminan dari dinamika 

masyarakat, baik dalam lingkup budaya, politik, ekonomi, hingga persoalan gender. 

Lewat narasi dan visual yang disajikan, web series tidak hanya menghibur tetapi 

juga membuka ruang diskusi yang lebih luas di tengah masyarakat. Melalui alur 

cerita yang ditulis, pemeranan karakter, serta penggambran latar yang ditampilkan, 

film mampu menggambarkan nilai-nilai, aturan, norma sosial yang berlaku, serta 

perubahan yang terjadi dalam masyarakat.  

Serial Main Api merupakan salah satu tayangan populer yang menyedot 

perhatian khalayak, tidak hanya karena alur ceritanya yang dramatis, tetapi juga 

karena penokohan yang kuat secara visual dibalut dengan adegan seksual hingga 

menarik perhatian khalayak. Sayangnya, penempatan karakter perempuan dalam 



16 
 

serial ini cenderung mereproduksi pola representasi objektifikasi yang 

menyudutkan. Banyak adegan memperlihatkan perempuan sebagai objek pandang, 

terutama melalui busana yang dikenakan, cara berjalan, ekpsresi wajah, intonasi 

nada bicara, hingga gestur tubuh yang menggoda. Keberadaan perempuan seolah 

hanya menjadi pemanis dalam rangkaian narasi dan visual yang disajikan. 

Perempuan sering kali ditempatkan pada posisi yang lebih rendah 

dibandingkan laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini terjadi karena 

pandangan budaya yang sudah lama tertanam di masyarakat. Perempuan kerap 

dianggap sebagai objek, baik dalam konteks seksual maupun non-seksual, yang 

keberadaannya semata-mata untuk memenuhi kebutuhan laki-laki (Rachma & 

Ulya, 2021). 

Objektifikasi tubuh perempuan dalam media bukanlah fenomena baru. 

Berbagai kajian feminis telah menyoroti praktik tersebut, yang dimana tubuh 

perempuan kerap kali diposisikan sebagai komoditas visual, yang keberadaannya 

hanya penting sejauh mampu memenuhi hasrat penonton, terutama laki-laki. 

Representasi semacam ini turut membentuk cara pandang masyarakat terhadap nilai 

dan peran perempuan dalam kehidupan sosial. 

Dalam konteks serial Main Api, visualisasi tokoh-tokoh perempuan sering 

kali menekankan objektifikasi, bukan kapasitas intelektual dalam alur cerita. 

Penekanan pada bentuk tubuh, wajah cantik, dan ekspresi yang menggoda 

menunjukkan adanya reduksi identitas. Perempuan tidak lagi dilihat sebagai pribadi 

utuh, tetapi sebagai simbol dari keinginan dan hasrat. Dengan demikian, serial ini 
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memperkuat pandangan bahwa daya tarik perempuan lebih sering di objektifikasi 

daripada peran mereka sebagai individu yang utuh atau memiliki hak dan otonomi 

atas dirinya sendiri. 

Menurut (Nussbaum, 1995) objektifikasi adalah konsep penting dalam teori 

feminis. Secara sederhana, objektifikasi terjadi ketika seseorang (biasanya 

perempuan) dipandang atau diperlakukan sebagai sebuah objek, bukan sebagai 

manusia seutuhnya. Peneliti tersebut mengidentifikasi tujuh ciri yang terlibat dalam 

objektifikasi 

a) Instrumentalitas : memperlakukan seseorang sebagai alat untuk tujuan 

si pengobjektifikasi 

b) Penolakan otonomi : memperlakukan seseorang seolah tidak memiliki 

kemampuan untuk menentukan nasib sendiri 

c) Kelembaman : memperlakukan seseorang seolah tidak memiliki 

kemauan dan tindakan sendiri 

d) Dapat dipertukarkan : memperlakukan seseorang seolah dapat ditukar 

dengan objek lain 

e) Dapat dilanggar : memperlakukan seseorang seolah tidak memiliki 

batasan integritas 

f) Kepemilikan : memperlakukan seseorang sebagai sesuatu yang dapat 

dimiliki dan diperjualbelikan 

g) Penolakan subjektivitas : memperlakukan seseorang seolah pengalaman 

dan perasaannya tidak perlu dipertimbangkan 
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Dalam berbagai penelitian seperti representasi male gaze pada film “Open 

Bo The Series” (Syahbana & Puspita,  2024), male gaze representation in biopic 

film ‘Lovelace’ (Semiotics Analysis by John Fiske), representasi objektifikasi 

perempuan dalam film selesai (analisis semiotika Roland Barthes (Hamid, F. T, et 

al., 2022), representasi perempuan dalam film warkop DKI reborn jangkrik boss 

part 1 (Sulistiono & Dewi, 2019), Representasi objektifikasi perempuan dalam film 

telah menjadi sorotan dalam berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa perempuan sering kali direpresentasikan sebagai objek untuk menarik 

perhatian penonton.  

Meski berbagai kritik telah disuarakan, praktik semacam ini masih sering 

terjadi hingga saat ini. Salah satu contoh menarik dari fenomena ini adalah serial 

Main Api, yang menjadi perbincangan sejak penayangannya di platform WeTV 

pada tahun 2024. Dengan genre psychological thriller, serial ini menyajikan cerita 

yang kompleks tentang cinta, perselingkuhan, dan konsekuensi dari keputusan 

moral yang diambil oleh para tokohnya. 

 

 

 

 

   Gambar 1.1 Poster Serial web Main Api 
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Terdapat indikasi kuat adanya praktik objektifikasi terhadap tokoh 

perempuan yang menarik untuk dikaji lebih dalam pada serial film Main Api ini. 

Objektifikasi terlihat melalui bagaimana karakter perempuan sering kali 

digambarkan lebih sebagai elemen visual atau pemanis cerita daripada sebagai 

tokoh dengan pengaruh besar terhadap alur. Pengambilan sudut kamera sering 

memfokuskan perhatian pada aspek fisik karakter perempuan, seperti pakaian, 

pose, atau sudut pandang tertentu, yang menonjolkan daya tarik seksual mereka. 

Dengan menggunakan teori semiotika ini, film dapat dipahami tidak hanya 

sebagai media komunikasi yang mudah dipahami, bukan sekedar melihat bagian 

yang tampak secara langsung saja melainkan melihat dari sisi yang tidak terlihat 

secara langsung, serta dijadikan sebagai alat untuk menyampaikan pesan ideologi 

yang kompleks atau menyimpan banyak makna dari setiap scene yang ada. Oleh 

karena itu, penelitian berdasarkan teori semiotika Rolland Barthes memungkinkan 

penulis untuk mengungkap bagaimana tanda-tanda dan simbol menunjukkan 

adanya objektifikasi perempuan dalam film tersebut. Penulis memilih serial film 

main api untuk dianalisis karena terdapat dugaan adanya indikasi objektifikasi 

perempuan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka penelitian 

ini mempunyai rumusan masalah yaitu bagaimana representasi objektifikasi 

perempuan dalam serial web Main Api? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

adapun tujuan penelitian pada tema ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana 

representasi objektifikasi perempuan dalam serial web Main Api dengan 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana seksualitas perempuan digambarkan 

dalam platform digital. Penulis berharap, hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi para peneliti selanjutnya yang ingin mengeksplorasi bagaimana 

perempuan ditampilkan di ruang media, terkhusus memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi perkembangan ilmu komunikasi. 

b) Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kesadaran dan kepekaan masyarakat terhadap tayangan media, khususnya pada 

film. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam, terutama bagi perempuan, tentang bagaimana mereka sering 

dijadikan objek oleh media. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan dan masukan terhadap pembuat dan produksi film untuk lebih memahami 

makna atau simbol tertentu yang nantinya memliki pengaruh terhadap 

representasi perempuan. 
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